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dilarang undang-undang, termasuk pembuatan karya ilmiah oleh orang lain
dengan sesuatu imbalan, atau mem plagiat atau menjiplak atau mengambil
karya orang lain, adalah tindakan kejahatan yang harus dihukum menurut
undang-undang yang berlaku.

Bahwa tugas akhir ini adalah hasil karya dan tulisan saya sendiri, bukan
karya orang lain, atau karya plagiat, atau karya jiplakan dari karya orang lain.
Bahwa di dalam tugas akhir ini tidak terdapat karya yang pernah diajukan
untuk memperoleh kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan sepanjang
pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis
atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam
naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Bila di kemudian hari terbukti pernyataan ini tidak benar, saya bersedia

tanpa mengajukan banding menerima sanksi:

1. Tugas akhir saya ini beserta nilai-nilai hasil ujian tugas akhir saya
dibatalkan.

2. Pencabutan kembali gelar kesarjanaan yang telah saya peroleh, serta

pembatalan dan penarikan ijazah sarjana dan transkrip nilai yang telah

saya terima.

Medan, 08 Oktober 2025
Yang Menyatakan,
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POLA KOMUNIKASI SGC PT. INALUM DALAM
MENSOSIALISASIKAN PROGRAM BINA UMKM PERTUMBUHAN
EKONOMI LOKAL DI BATUBARA

Dina S
2103110197

ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis pola komunikasi yang dilakukan SGC PT.Inalum dalam
mensosialisasikan program bina UMKM kepada masyarakat Kab. Batubara dengan
menggunakan metode penlitian deskriptif kualitatif . Teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan wawancara, observasi, dan studi dokumentasi, teori yang
digunakan dalam penelitia ini adalah triple buttom line Elkington J. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa SGC PT.Inalum menggunakan media atau
komunikasi seperti kerjasama dengan pemerintah daerah dan survey langsung
untuk menyebarkan informasi program Bina UMKM. SGC PT.Inalum juga
memberikan dukungan promosi kepada UMKM dengan cara mengikutsertakan
mereka dalam pameran atau bazaar, baik tingkat lokal maupun nasional, serta
berkolaborasi dengan Rumah BUMN untuk mengembangkan produk kreatif
berbahan baku lokal.

Kata Kunci: Pola Komunikasi, SGC PT.Inalum, UMKM, Ekonomi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan suatu perusahaan tidak dapat dipisahkan dari hubungan
dekatnya dengan konsumen serta kondisi lingkungan di wilayah dan negara
tempatnya berada. Oleh karena itu, semakin baik layanan dan hubungan yang
diberikan perusahaan kepada konsumennya, semakin besar kemungkinan
perusahaan tersebut akan terus tumbuh menjadi perusahaan besar.

Ketika banyak konsumen dan mitra kerjasama yang menaruh kepercayaan
pada suatu perusahaan tertentu, maka tanggungjawab perusahaan tersebut terhadap
konsumen pun bertambah. Hal ini terutama berlaku jika menyangkut tanggung
jawab untuk berkontribusi terhadap kesehatan lingkungan tempat perusahaan
berada (Ramadhan, 2015).

Tanggungjawab Sosial Perusahaan atau biasa dikenal dengan Corporate
Social Responsibility (CSR) adalah tentang perusahaan yang menangani
pembangunan sosial dan ekonomi lokal secara holistik, sistemik dan berkelanjutan,
lebih dari sekedar meningkatkan keuntungan finansial. Dalam praktiknya, CSR
sering dianggap sebagai pemberian kepada perusahaan, filantropi perusahaan, dan
hubungan perusahaan dengan masyarakat (A. Saleh & Sihite, 2020).

Awalnya, Corporate Social Responsibility (CSR) berkembang menjadi
paradigma filantropis yang fokus pada penanganan permasalahan terkini.

Selanjutnya paradigma ini berubah menjadi paradigma amal yang lebih



menekankan pada upaya menolong sesama. Paradigma terbaru saat ini adalah
kewarganegaraan, yaitu tentang menemukan akar permasalahan masyarakat dan
cara mengatasinya. Pendekatan ini memastikan bahwa CSR tertanam dalam
kebijakan perusahaan dan tidak hanya dikelola dalam jangka pendek. Kebijakan ini
penting untuk memperkuat komitmen perusahaan dalam memperkuat masyarakat
secara structural (Khoirulika, 2025). Dengan demikian, keberadaan CSR
merupakan salah satu hasil dari upaya melihat bisnis bukan hanya sebagai sumber
konflik tetapi juga sebagai sumber pemberdayaan masyarakat.

Di Indonesia, upaya untuk mencapai keseimbangan masyarakat sipil
mendapatkan momentum melalui Program Penilaian Kinerja Lingkungan
Perusahaan (PROPER) dengan dukungan dari Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK). Alasannya, keberadaan PROPER akan memperkuat regulasi
pemerintah untuk meningkatkan upaya CSR di Indonesia (Bahruddin, 2021).

Salah satu perusahaan yang konsisten menjadi peserta PROPER adalah PT
Indonesia Asahan Alumunium (INALUM). PT.Inalum sendiri merupakan BUMN
pertama dan terbesar di Indonesia yang bergerak di bidang peleburan alumunium
(Inalum.id). PT.Inalum merupakan perusahaan yang memiliki komitmen CSR yang
tinggi. Hal ini terlihat dari visi dan misi perusahaan.

Sejak berdirinya PT.Inalum pada tahun 1976, kehidupan penduduk berubah
warna. Beberapa penduduk memiliki kesempatan untuk bekerja sebagai karyawan
perusaha ini. Selain itu, perusahaan juga menyediakan sejumlah fasilitas yang dapat
dimanfaatkan oleh penghuninya. Misalnya saja dalam hal pengelolaan kesehatan

warga sekitar lingkungan perusahaan, memberikan program Corporate Social



Responsibility (CSR) dan dukungan kepada area lain di luar area PT. Program
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) PT. Inalum biasa terhadap sektor
pendidikan di bidang pemberdayaan masyarakat, bidang olahraga dan budaya.
Masalah keagamaan dan lembaga public (Maulania, 2019).

Selain itu, bantuan material berupa 4.444 unit becak dan mesin penggilingan
padi keliling akan diberikan kepada daerah sekitar kawasan PT Inalum, serta
pelatihan khusus akan diberikan kepada daerah sekitar untuk melatih dan
meningkatkan keterampilan serta tenaga kerjanya. nantinya akan memberikan
dampak positif bagi lingkungan sekitar (Siregar, 2021).

Maka dalam hal ini PT. Inalum yang merupakan salah satu BUMN dan
sebagai satu satunya perusahaan berperan serta dalam meningkatkan kesejahteraan
sosial dan ekonomi masyarakat sekitar perusahaan melalui program program
perkembangan masyarakat yang bersumber dari dana tanggung jawab sosial atau
Corporate Social Responsibility (CSR) yang dikelola langsung oleh SGC (Sasmita,
2024).

Seksi government and community relation (SGC) tugas dan tanggung jawab
dalam perusahaan. Beragam Kkegiatan dilakukan untuk menunjang aktivitas
perusahaan sehari-hari, khususnya dalam bagian penataan publik internal dan
eksternal perusahaan. Salah satu bentuk kegiatan dari PR yakni membina hubungan
dengan publik perusahaan dengan melaksanakan program CSR (Mukkarom &

Laksmana, 2015)



Dalam hal ini PT.Inalum memberikan program CSR nya melalui bantuan
terhadap UMKM di kab. Batubara. PT Inalum sebagai perusahaan telah mendorong
lebih dari 200 entitas UMKM vyang tersebar di seluruh Sumatera Utara sekitar
kawasan operasional perusahaan. Bantuan terdiri dari bantuan modal, bantuan alat
usaha, pelatihan, pendampingan, hingga promosi produk (Inalum.id).

Usaha mikro, kecil, menengah (UMKM) telah berkontribusi terhadap
perekonomian dunia sebesar 90%. UMKM juga dipandang telah berkontribusi
sebesar 99,99% terhadap perekonomian Indonesia. UMKM yang ada di
Indonesia, sebagian besar merupakan kegiatan usaha rumah tangga yang
dapat menyerap banyak tenaga Kkerja. Berdasarkan data dari Kementerian
Koperasi dan UKM, di Indonesia pada tahun 2019, terdapat 65,4 juta UMKM.
Dengan jumlah unit usaha yang sampai 65,4 juta dapat menyerap tenaga
kerja 123,3 ribu tenaga kerja (Abdullah, 2023).

Dengan kemampuan UMKM memberikan kontribusi bagi penguatan
ekonomi di Indonesia membuktikan bahwa UMKM sangat memiliki potensi
untuk di tumbuhkan sehingga besar kemungkinan dapat meningkatkan
dan menumbuhkan perekonomian Indonesia (Marpaung, 2024).

Peranan sentra industri strategis yang sudah go internasional seperti
pengembangan PT.Inalum lokasi industri Kuala Tanjung yang telah ditetapkan
sebagai Kawasan Ekonomi Khusus yang terhubung dengan KEK adalah
pengembangan kawasan industri KIM (Kawasan Industri Medan). Letak daerah

yang strategis membuat Kab.Batubara ber- Ibukota Limapuluh, berada di jalur



pesisir pantai dan mempunyai potensi daerah pada sektor industri, pertanian,
perikanan dan perkebunan.

Kemampuan daerah yang menjual potensi suatu daerah merupakan faktor
penting dalam keberhasilan pemasaran daerah. Kemampuan mempublikasikan hal
ini juga harus didukung dengan terciptanya iklim yang kondusif dan mendukung
investasi di daerah, seperti memberikan jaminan keamanan dan kepastian hukum
bagi investasi di daerah. Pemerintah daerah harus mampu menghasilkan peraturan
yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dengan menarik investor Penanaman
Modal Asing (PMA) dan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) sekaligus
memberdayakan investor lokal. Keberhasilan pemerintah daerah dalam mengelola
faktor-faktor tersebut akan mampu mendorong peningkatan daya saing daerah
dalam menarik investor. Perbaikan iklim investasi juga akan berdampak pada
UMKM (Simatupang, 2021).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Maghfirah Inzani
Maulania di Desa Sei Suka Deras Kabupaten Batubara terdapat hasil dampak
berdirinya PT.Inalum terhadap masyarakat dalam bidang ekonomi di desa Sei Suka
Deras antara lain adalah membuka lapangan pekerjaan terhadap masyarakat di Desa
Sei Suka Deras yang dulunya hanya daerah biasa yang kurang berkembang maka
menjadi lebih berkembang dan maju dengan menjadi daerah kawasan industri
dengan banyaknya yang menggantungkan pekerjaan atau usaha dari PT.Inalum.
menjadi perusahaan yang besar namun tidak pula melupakan keadaan masyarakat

sekitar perusahaan.



Berdasarkan Pemaparan diatas, maka peneliti ingin mengetahui bagaimana
Pola Komunikasi SGC PT. Inalum dalam mensosialisasikan program bina UMKM

pertumbuhan ekonomi lokal di batubara.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Pola komunikasi SGC PT.
Inalum dalam mensosialisasikan program bina UMKM pertumbuhan ekonomi

lokal di batubara.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan rumusan kalimat yang mengungkapkan
mengapa penelitian ini harus dilakukan. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk
menganalisis pola komunikasi SGC dalam mensosialisasikan program Bina
UMKM pada pertumbuhan ekonomi lokal batubara.
1.3.2 Manfaat Penelitian
a. Secara Akademis
Penelitian ini sebagai tugas akhir studi dalam menyelesaikan Sarjana (S1),
berkontribusi dalam pengembangan ilmu komunikasi dan dapat menjadi
tambahan referensi karya ilmiah,.
b. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan untuk meningkatkan

pemahaman tentang pola komunikasi yang efektif dalam mensosialisasikan



program bina UMKM.pada pemerintah dan lembaga lain yang terkait dengan
pengembangan UMKM di Batubara untuk meningkatkan kesadaran dan
pemahaman masyarakat tentang pentingnya pengembangan UMKM.
c. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori dalam studi ilmu komunikasi, khususnya menganalisis
pola komunikasi SGC PT. Inalum dalam mensosialisasikan program bina
UMKM.
1.4 Sistematika Penulisan
BAB1 : PENDAHULUAN
Berisikan pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang
masalah rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta
sistematika penulisan.
BAB Il : URAIAN TEORITIS
Bagian ini berisi tentang uraian yang relevan dengan pola komunikasi
SGC PT.INALUM dalam mensosialisasikan bina umkm pada
petumbuhan ekonomi lokal Pada bab Il ini juga akan disajikan
anggapan dasar penelitian.
BAB Il : METODE PENELITIAN
Bagian ini mengungkapkan dan menguraikan bagaimana metode
penelitian yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini, seperti
jenis penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi

penelitian informan/narasumber, teknik pengumpulan data, teknik



BAB IV :

BAB V

analisis data, lokasi dan waktu penelitian, serta deskripsi singkat
mengenai objek penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bagian ini berisi uraian dan penjabaran analisis hasil data riset
penelitian dan pembahasan.

PENUTUP

Bagian ini berisi tentang simpulan dan saran berdasarkan penelitian

yang telah dilakukan.



BAB I1

URAIAN TEORITIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Komunikasi

Ketika membahas tentang pengertian komunikasi, tidak ada definisi yang
universal atau hanya satu definisi komunikasi yang tepat. Masing-masing ahli
memberikan penjelasan yang berbeda sesuai dengan bidang keahlian mereka,
sehingga pengertian komunikasi sangat bervariasi dan beraneka ragam (Hariyanto,
2021).

Komunikasi memainkan peran penting dalam kehidupan manusia dan interaksi
sehari-hari. Secara khusus, komunikasi terjadi dalam masyarakat terkecil - keluarga.
Dalam komunikasi, umpan balik diharapkan untuk mencapai tujuan komunikasi
yang diinginkan (Fitria & Pohan, 2021).

Komunikasi dalam pengertian terminologis mengacu pada proses di mana
seorang individu menyampaikan sebuah pernyataan kepada individu lainnya.
Dalam hal ini, yang terlibat dalam komunikasi adalah orang. Oleh karena itu,
merujuk pada pandangan Ruben dan Steward (1998:16) tentang komunikasi, yaitu:
Human communication is the process through which individuals —in relationships,
group, organizations and societies— respond to and create messages to adapt to the
environment and one another (Handayani, 2011).

Dalam (Umiyati, 2022) juga mengemukakan bahwa komunikasi dapat

didefisikan oleh beberapa ahli yaitu:
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a. Theodore M. Newomb : komunikasi merupakan setiap tindakan komunikasi
dipandnag sebagai suatu transmisi informasi terdiri dari ransangan yang
diskriminatif, dari sumber kepada penerima

b. Gerald R. Miller : komunikasi terjadi ketikasuatu sumber menyampaikan suatu
pesan suatu penerima dengan niat yang disadari untuk mempengaruhi perilaku
penerima

c. Everet M. Roger : komunikasi adalah proses di mana suatu ide dialihkan dari
sumber kepada suatu penerima atau lebih dengan maksud untuk merubah tingkah laku

mereka

DeVito dalam (Mucharam, 2022) mengatakan komunikasi merujuk pada
proses di mana satu atau lebih individu mengirimkan dan menerima pesan yang
dipengaruhi oleh gangguan, berlangsung dalam konteks tertentu, memiliki dampak
tertentu, dan memberikan kemungkinan untuk memberikan umpan balik.

Pandangan ini menganggap komunikasi sebagai suatu proses yang
melibatkan sebab dan akibat atau aksi dan reaksi yang bersifat timbal balik.
Seseorang menyampaikan informasi, baik dalam bentuk lisan maupun non-lisan,
kemudian pihak penerima memberikan reaksi dengan tanggapan, baik secara lisan
atau non-lisan. Setelah itu, orang pertama memberikan reaksi kembali setelah

menerima respon atau umpan balik dari orang kedua, dan proses ini terus berlanjut.

2.1.1.1 Pola Komunikasi
Pola komunikasi sering disebut sebagai model, yaitu suatu sistem yang
terdiri dari berbagai elemen yang saling terhubung dalam rangka mencapai tujuan

pendidikan masyarakat. Proses pola komunikasi dirancang untuk menggambarkan

10
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realitas keterhubungan antara elemen-elemen yang terlibat serta kesinambungan,

agar memudahkan pemikiran dengan cara yang sistematis dan logis (Ummah, 2019).

Syaiful Bahri Djamarah dalam (Zefanya, 2024) mengatakan pola
komunikasi yang efektif terdapat pola — pola yang dapat dilihat pola komunikasi
diartikan sebagai interaksi antara dua orang atau lebih yang terlibat dalam proses
mengirim dan menerima informasi dengan akurat, sehingga terjadi pemahaman dan
penerimaan terhadap informasi tersebut.

Pace & Faules dalam (Thabroni, 2022) mengemukakan pola komunikasi
dapat dipahami sebagai metode seseorang atau sekelompok individu dalam
berinteraksi dengan memanfaatkan simbol-simbol yang telah disetujui. Dari
penjelasan tersebut, bisa disimpulkan bahwa pola komunikasi merupakan suatu
bentuk yang relatif tetap, yang dibangun dari kebiasaan suatu kelompok saat
berinteraksi, berbagi informasi, pendapat, dan pesan lainnya, yang digambarkan
dalam suatu struktur yang sederhana dan teratur.

Effendy dalam (Yohanah & Setyawan, 2017) menguraikan pola komunikasi
memiliki beberapa jenis terdiri atas 3 macam yaitu :

a. Pola komunikasi linear merujuk pada cara penyampaian informasi dari
komunikator kepada komunikan, baik dengan bantuan media maupun tanpa,
tanpa terdapat respons dari penerima.

b. Pola komunikasi timbal balik atau dua arah adalah ketika kedua pihak, yaitu
komunikator dan komunikan, saling bertukar peran dalam menjalankan tugas
mereka. Di tahap awal, komunikator berperan sebagai komunikan, dan di tahap

selanjutnya, mereka bergantian peran satu sama lain.
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Pola komunikasi interaksional adalah suatu proses di mana komunikasi
berlangsung dalam kelompok yang lebih besar, di mana pengirim dan penerima
pesan akan saling berbagi ide melalui dialog.

Saefullah (2005) dalam (Riadi, 2023) mengatakan terdapat lima bentuk pola

komunikasi yang sering digunakan untuk berkomunikasi dalam kelompok kerja,

yaitu sebagai berikut

Pola roda adalah pola yang mengarahkan seluruh informasi kepada individu yang
menduduki posisi sentral. Orang dalam posisi sentral menerima kontak, informasi dan
memecahkan masalah dengan sasaran/persetujuan anggota lainnya. Struktur roda
memiliki pemimpin yang jelas, yaitu yang posisinya di pusat. Orang ini merupakan
satu-satunya yang dapat mengirim dan menerima pesan dari semua anggota. Oleh
karena itu, jika seorang anggota ingin berkomunikasi dengan anggota lainnya, maka
pesannya harus disampaikan melalui pemimpinnya.

Pola Bersambung atau rantai adalah pola yang menawarkan aliran informasi yang lebih
seimbang antar anggota meski dua individu (yang berada di kedua ujung rantai) hanya
berinteraksi dengan satu orang lain. Pola ini menganut model hubungan komunikasi
garis langsung (komando) tanpa terjadi suatu penyimpangan. Pola rantai terjadi jika
seseorang berkomunikasi kepada seseorang yang lain, dan seterusnya. Pola komunikasi
bersambung ini biasanya berlaku ketika sebuah pekerjaan dalam kelompok lebih
bersifat berkelanjutan.

Pada pola huruf Y, sekalipun sumber informasi berasal dari satu sumber (nomor 1),
tetapi dalam proses penyebarannya kepada seluruh anggota tidak selalu harus melalui
dirinya. Informasi tersebut dapat disebarkan melalui dirinya (nomor 2, 4, dan 5)
maupun melalui anggota yang lain (nomor 3 mendapatkan informasi dari nomor 2).

Pola komunikasi yang dilakukan dalam sebuah kelompok dimana pemimpin
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melakukan delegasi atau pelimpahan wewenang atau kepercayaan kepada sebagian

dari anggota kelompoknya.

Dengan kata lain pola komunikasi dapat disimpulkan merupakan sebuah sistem
yang terdiri dari beragam elemen yang saling terhubung untuk meraih tujuan
pendidikan masyarakat. Pola komunikasi yang efektif mencakup interaksi antara
dua individu atau lebih yang terlibat dalam proses pengiriman dan penerimaan
informasi dengan tepat. Ada tiga tipe pola komunikasi, yaitu: pola komunikasi satu
arah, timbal balik (dua arah), dan banyak arah. Pola komunikasi satu arah tidak
melibatkan tanggapan dari penerima, sedangkan pola komunikasi timbal balik dan
banyak arah melibatkan interaksi yang lebih dinamis dan saling bertukar ide.
2.1.1.2 Teori Corporate Social Responsibility (CSR)

Corporate Social Responsibility secara umum bias didefiniskan dengan
seperti yang dijelaskan oleh Widjaja dan Yeremia dalam (Baden & Wilkinson, 2021)
dinyatakan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social
Responsibility (CSR) adalah suatu kolaborasi antara eksekutif perusahaan dan
semua pihak penting yang memiliki keterkaitan, baik secara langsung maupun tidak,
dengan perusahaan. Tujuan dari kerjasama ini adalah untuk menjamin
kelangsungan aktivitas dan eksistensi sustainability perusahaan. Pemahaman ini
sejalan dengan prinsip Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan, yang
mencerminkan dedikasi perusahaan dalam mendukung pembangunan ekonomi
yang berkelanjutan, memperbaiki kualitas hidup dan lingkungan demi kepentingan

bisnis, masyarakat setempat, serta masyarakat luas.
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Menurut pendapat beberapa ahli dalam (Wicaksana, 2024) Corporate Social

Responsibility (CSR) biasa didefisikan secara umum dengan :

a. Menurut Hendrik (2008:1), Tanggung Jawab Sosial Perusahaan merupakan
dedikasi perusahaan atau sektor usaha untuk ikut serta dalam meningkatkan
ekonomi yang berkelanjutan dengan mengutamakan tanggung jawab sosial dan
fokus pada keseimbangan antara perhatian terhadap elemen ekonomi, sosial,
dan lingkungan.

b. Menurut Agung Prasetyo dan Wahyu Meiranto (2017), tanggung jawab sosial
perusahaan (CSR) adalah suatu ide yang menyatakan bahwa organisasi,
khususnya perusahaan, memiliki kewajiban kepada konsumen, karyawan,
pemegang saham, masyarakat, dan lingkungan dalam semua aspek kegiatan
bisnis mereka. CSR adalah suatu bentuk komitmen dari perusahaan untuk
mempertanggungjawabkan hasil-hasil dari kegiatan operasional mereka dalam
aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan serta berupaya terus-menerus untuk
memastikan bahwa hasil tersebut memberikan keuntungan bagi masyarakat
dan lingkungan sekitarnya.

c. Menurut Totok Mardikanto (2018:92), Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
(CSR) adalah suatu ide di mana perusahaan menyatukan perhatian terhadap
sosial dan lingkungan dalam kegiatan bisnis serta dalam hubungan dengan para
pemangku kepentingan secara sukarela, yang memungkinkan keberhasilan
bisnis yang berkelanjutan.

Dengan ini dapat disimpulkan definisi Corporate Social Responsibility

(CSR) dalam pandangan dari para ahli adalah bahwa Tanggung Jawab Sosial
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Perusahaan (CSR) adalah sebuah konsep yang menekankan perlunya bisnis untuk
memperjelas tindakan mereka kepada masyarakat, lingkungan, dan pihak
berkepentingan lainnya. CSR lebih dari sekedar kewajiban; ini mewakili dedikasi
organisasi untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat dan alam sekitarnya. Dalam
kerangka ini, CSR dipandang sebagai sebuah pendekatan yang menggabungkan
fokus pada masalah sosial dan lingkungan dengan operasi bisnis, serta keterlibatan
sukarela dengan para pemangku kepentingan. Tujuan utama CSR adalah untuk
mencapai kemakmuran bisnis yang langgeng sekaligus memberikan manfaat bagi
masyarakat dan lingkungan.

Konsep tanggung jawab sosial perusahaan dibahas di banyak forum dengan
cara yang sangat aktif. Arti, cara pendekatan, dan bahkan istilah yang dipakai selalu
menjadi subjek perdebatan. Terdapat istilah yang digunakan secara bertukar untuk
menjelaskan mengenai tanggung jawab sosial perusahaan, yaitu Teori Triple
Bottom Line (Kholis, 2020).

Teori Triple Bottom Line memiliki konsep pembangunan keuntungan,
masyarakat, dan lingkungan. Keuntungan mengacu pada pendapatan yang akan
diraih oleh perusahaan, masyarakat berarti tanggung jawab terhadap aspek sosial,
dan lingkungan menunjukkan tanggung jawab terhadap alam. Dengan memenubhi
tanggung jawab sosial dan lingkungan, pencapaian pembangunan yang
berkelanjutan akan menjadi lebih mudah (Michael et al., 2019).

Triple bottom line (TBL) pertama kali dipopulerkan oleh Elkington J.
(1994) dalam bukunya Cannibal with Forks: The Triple Bottom Line of 21st

Century Business. Triple bottom line dikembangkan oleh Elkington menjadi tiga



16

istilah yaitu economy prosperity (nilai harta kekayaan ekonomi), environmental
quality (kualitas lingkungan hidup), dan social justice (keadaan sosial), atau biasa
dikenal dengan istilah people, profil dan planet (Lumi et al., 2023).

Konsep TBL menegaskan bahwa kinerja sebuah perusahaan tidak hanya
bergantung pada keuntungan finansial, tetapi juga pada efek serta upaya perusahaan
dalam menjaga kelestarian lingkungan (Mushowirotun, 2020). Penelitian ini
menggunakan teori triple buttom line untuk mengetahui pola komunikasi SGC
PT.Inalum dalam mensosialisasikan bina UMKM pada pertumbuhan ekonomilokal

dibatubara melalui tiga dimensi kerja yaitu sosial, lingkungan dan keuangan.

2.1.2 CSR dan SGC PT.Inalum

PT Indonesia Asahan Aluminium didirikan dengan status awal sebagai
Perusahaan Modal Asing. Sebagai PMA, kepemilikan INALUM berada dalam dua
entitas besar yaitu Pemerintah Indonesia dan Nippon Asahan Co.Ltd. Pemutusan
kontrak dilakukan oleh Pemerintah Indonesia terhadap Konsorsium Perusahaan
asal Jepang berlangsung pada 9 Desember 2013, dan secara de jure INALUM resmi
menjadi BUMN pada 19 Desember 2013 setelah Pemerintah Indonesia mengambil
alih saham yang dimiliki pihak konsorsium. PT INALUM (Persero) resmi menjadi
BUMN ke-141 pada tanggal 21 April 2014 sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.
26 Tahun 2014 (inalum.id).

PT Indonesia Asahan Aluminium (INALUM) merupaka badan usaha milik
pemerintah yang bergerak di bidang produksi aluminium, yang berkantor pusat di
Sumatera Utara. Sebagai organisasi bisnis, Inalum bertanggung jawab tidak hanya

sekedar mencari keuntungan, namun juga memberikan kontribusi positif kepada
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masyarakat setempat. Oleh karena itu, program Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
(CSR) dipandang sebagai komponen penting dalam strategi perusahaan untuk
mendorong pembangunan ekonomi di wilayah tersebut (Maulania, 2019).

PT Indonesia Asahan Aluminium (INALUM) adalah perusahaan milik
negara yang berperan sebagai agen pengembangan dan pendorong pertumbuhan
ekonomi di Indonesia. Dampak yang ditimbulkan oleh perusahaan ini tidak hanya
dirasakan di tingkat nasional, tetapi juga telah memberikan perubahan ekonomi
yang signifikan di daerah-daerah, seperti di kawasan pabrik peleburan perusahaan
yang terletak di Kabupaten Batubara.

Citra sebuah perusahaan juga menjadi titik awal dari keberhasilan,
kestabilan dalam aspek keuangan, hubungan yang kuat dengan industri, reputasi
sebagai penyedia lapangan kerja, serta kesediaan untuk mengambil tanggung jawab
sosial dan komitmen kepada komunitas. Citra perusahaan dapat dibangun
berdasarkan empat aspek, yaitu mutu, hasil, tanggung jawab, dan daya Tarik
(Febyola, 2023).

Seksi government and community relation (SGC) tugas dan tanggung jawab
dalam perusahaan. Beragam kegiatan dilakukan untuk menunjang aktivitas
perusahaan sehari-hari, khususnya dalam bagian penataan publik internal dan
eksternal perusahaan. Salah satu bentuk kegiatan dari PR yakni membina hubungan
dengan publik perusahaan dengan melaksanakan program CSR (Inalum.id)

Pengelolahan divisi SGC dalam menjaga dan meningkatkan citra
perusahaan sangat penting bagi perusahaan dimana divisi SGC membuat program

TJSL (TJSL). Program TJSL merupakan komitmen perusahaan terhadap
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pembangunan berkelanjutan di antara nya pendidikan, lingkungan dan ekonomi
(Inalum.id).

Maka dalam hal ini PT. Inalum yang merupakan salah satu BUMN dan
sebagai satu satunya perusahaan berperan serta dalam meningkatkan kesejahteraan
sosial dan ekonomi masyarakat sekitar perusahaan melalui program program
perkembangan masyarakat yang bersumber dari dana tanggung jawab sosial atau
Corporate Social Responsibility (CSR) yang dikelola langsung oleh SGC (Sasmita,
2024)

Implementasi tanggung jawab sosial yang baik oleh perusahaan akan
memberikan keuntungan positif untuk perusahaan, termasuk citra yang baik di
masyarakat. Melalui beragam program CSR yang dijalankan oleh PT. INALUM,
perusahaan dapat berkontribusi dalam mewujudkan kehidupan yang lebih baik bagi
masyarakat, terutama untuk masyarakat lokal batubara (Sasmita, 2024).

Saat ini PT. Inalum berfokus memberikan kontribusinya pada bidang sosial
kepada masyarakat. Salah satu inisiatif sosial ini terwujud dalam peningkatan
pemberdayaan masyarakat melalui penyelenggaraan pelatihan untuk UMKM dan
penyediaan modal usaha bagi warga batubara. Melalui pojok UMKM dikelola oleh
KMBI atau Keluarga Mitra Binaan Inalum sendiri bukanlah program wajib yang
dibebankan oleh pemerintah kepada BUMN. Ini merupakan inisiatif dari Inalum

untuk memberikan kontribusi dan bantuannya kepada masyarakat (Susilo, 2025).

2.1.3 Hambatan Komunikasi
Segala sesuatu yang menghambat kelancaran komunikasi disebut sebagai

gangguan atau noise. Istilah "noise” diambil dari dunia kelistrikan, yang merujuk
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pada kondisi tertentu dalam sistem yang menyebabkan gangguan atau pengurangan

akurasi fungsi. Misalnya, pencetakan huruf yang tumpang tindih dalam sebuah

surat kabar atau majalah dapat mengganggu pembaca.

Demikian pula, jika seorang penyiar mengucapkan kata-kata dengan cara
yang tidak tepat, hal ini dapat mengganggu pemahaman pendengarnya. Selain itu,
penggunaan kosa kata atau kalimat yang tidak familiar bagi audiens juga dapat
menjadi gangguan. Terlebih lagi, penggunaan istilah asing yang sulit dipahami
dapat berfungsi sebagai noise yang sebaiknya dihindari oleh perusahaan (Nurdianti,
2014).

Wursanto (2005) dalam (Damayanti & Purnamasari, 2019) meringkas
hambatan komunikasi terdiri dari tiga macam, yaitu:

a. Hambatan teknis muncul akibat kurangnya fasilitas dan infrastruktur yang
dibutuhkan untuk komunikasi yang efisien, kurangnya pengetahuan mengenai
metode dan taktik komunikasi, serta kondisi fisik yang mengganggu proses
komunikasi. Kondisi fisik ini dapat diklasifikasikan dalam masalah yang
berkaitan dengan keadaan fisik individu, faktor situasional yang menyangkut
waktu, dan keadaan peralatan yang digunakan.

b. Hambatan semantik muncul dari kesalahan dalam interpretasi dan salah paham
yang berkaitan dengan bahasa (termasuk kata-kata, kalimat, dan kode) yang
dipakai saat proses pertukaran komunikasi.

c. Hambatan perilaku atau kemanusiaan disebabkan oleh berbagai sikap atau
tindakan yang ditunjukkan baik oleh pengirim maupun penerima pesan.

Hambatan perilaku ini dapat tampak dalam berbagai bentuk, termasuk:
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prasangka, bias emosional, lingkungan yang bersikap otoriter, penolakan untuk
berubah, dan kecenderungan untuk mementingkan diri sendiri.
Selain itu, ada beberapa hambatan komunikasi CSR yang menghambat
berjalannya program CSR :

a. Kurangnya kesadaran tentang CSR (Kotler dan Lee, 2005) Jika masyarakat
tidak menyadari tentang program CSR yang dilaksanakan oleh perusahaan,
maka komunikasi tentang program tersebut tidak akan efektif.

b. Keterbatasan sumber daya (Waddock, 2004) Keterbatasan sumber daya, seperti
biaya, waktu, dan tenaga, dapat menghambat komunikasi tentang program CSR.

c. Perbedaan bahasa dan budaya (Hofstede, 2001): Perbedaan bahasa dan budaya
antara perusahaan dan masyarakat dapat menghambat komunikasi tentang

program CSR.

2.2 Anggapan Dasar

Pola komunikasi yang digunakan oleh SGC PT. Inalum dalam
mensosialisasikan program bina UMKM memiliki pengaruh signifikan terhadap
UMKM yang ikut dalam program tersebut. Selain itu, diasumsikan bahwa program
bina UMKM vyang diselenggarakan oleh SGC PT. Inalum dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi lokal di Batubara, dan pola komunikasi yang efektif dapat
meningkatkan taraf hidup masyarakat meningkat, kurangnya pengangguran, dan

menjadi contoh untuk daerah — daerah lainnya.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan yang
bersifat deskriptif. Pilihan pendekatan ini bertujuan untuk mempelajari secara
mendalam proses fenomena dan ilmu — ilmu sosial dalam mensosialisasikan bina
UMKM SGC PT.Inalum. Dalam penelitian ini, istilah yang digunakan untuk subjek
penelitian informan atau narasumber (A. Saleh & Hardiyanto, 2023).

Singarimbun dan Effendi dalam (Hasibuan, 2022) mengatakan penelitian
kualitatif adalah suatu pendekatan yang menggunakan berbagai metode dengan
fokus khusus, yang melibatkan penafsiran dan berlandaskan situasi alami dari
subjek yang diteliti. Ini menunjukkan bahwa penelitian kualitatif mengeksplorasi
hal-hal dalam konteks kehidupan nyata mereka, berupaya untuk memahami dan
menjelaskan fenomena sesuai dengan makna yang diberikan oleh masyarakat.
Penelitian ini mencakup pengumpulan dan analisis berbagai jenis materi empiris,
termasuk studi kasus, pengalaman pribadi, analisis introspektif, biografi,
wawancara, pengamatan, kajian sejarah, interaksi, serta teks visual yang
menggambarkan rutinitas, tantangan, serta makna kehidupan individu.

3.2 Kerangka Konsep

Sugiyono (2014) dalam (Academia, 2023) mengungkapkan kerangka konsep

merupakan hubungan teoritis antara variabel-variabel dalam penelitian, yaitu antara

variabel independen dan variabel dependen yang akan diamati atau diukur. Dalam

21



22

penelitian ini, kerangka konsep berfungsi sebagai alat untuk menjelaskan dan
menguraikan fenomena yang terjadi dengan memanfaatkan konsep pengurangan
penawaran dan permintaan serta konsep kejahatan transnasional.

Dengan menggunakan pola komunikasi yang efektif, SGC PT.Inalum dapat
mencapai tujuan sosialisasi bina UMKM, yaitu meningkatkan kesadaran dan
partisipasi masyarakat dalam program tersebut. Melalui pola komunikasi dalam
sosialisasi bina UMKM dapat diwujudkan secara efektif dan efisien. Adapun
kerangka konsep dalam penelitian ini adalah:

Gambar 3.1 Kerangka Konsep

l
l

|

Sumber : Olahan Peneliti 2025

3.3 Definisi Konsep

Singarimbun dan Effendi dalam (Akhmaddhian & Yuhandra, 2018)
menjelaskan bahwa konsep merupakan istilah dan definisi yang digunakan untuk
secara abstrak menggambarkan suatu kejadian, keadaan, kelompok, atau individu

yang menjadi fokus dalam ilmu sosial.
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Dengan  menggunakan  konsep,  peneliti  diharapkan  dapat
menyederhanakan pemikirannya dengan satu istilah yang mencakup beberapa
kejadian yang saling terkait. Istilah ini berfungsi untuk mewakili realitas yang
kompleks. Adapun yang menjadi definisi konsep di kerangka konsep yang
diuraikan di atas adalah:

a. SGC PT.Inalum
Seksi government and community relation (SGC) merupakan Humas PT.Inalum
yang bertugas mengelolah program CSR. SGC PT. Inalum harus merencanakan
strategi komunikasi yang efektif, mengembangkan konten komunikasi yang
menarik dan informatif, mengelola media komunikasi yang efektif,
melaksanakan acara - acara komunikasi mengumpulkan umpan balik dari
masyarakat, mengembangkan kerjasama dengan pihak-pihak terkait, mengelola
citra PT. Inalum, dan mengukur efektifitas program bina UMKM dan
komunikasi yang dilakukan. Dengan demikian, SGC PT. Inalum dapat
membantu meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam program
bina UMKM, serta meningkatkan citra PT. Inalum sebagai perusahaan yang
peduli terhadap pengembangan UMKM dan masyarakat.
b. Pola komunikasi
Pola komunikasi yang digunakan adalah komunikasi linier, komunikasi umpan
balik, dan interaksional. Komunikasi linier digunakan untuk menyampaikan
informasi tentang program bina UMKM kepada masyarakat, sedangkan
komunikasi umpan balik digunakan untuk memperoleh tanggapan dan umpan

balik dari masyarakat tentang program tersebut. Sementara itu, komunikasi
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interaksional digunakan untuk membangun hubungan yang lebih erat dengan
masyarakat dan meningkatkan kesadaran tentang program bina UMKM.
Sosialisasi Bina UMKM

PT. Inalum sebagai perusahaan yang peduli terhadap pengembangan UMKM
dan masyarakat. Tujuan lainnya adalah untuk membangun hubungan yang baik
dengan masyarakat, meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap PT.
Inalum, dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
pengembangan UMKM dalam meningkatkan perekonomian lokal. Dengan
demikian, SGC atau Humas PT. Inalum dapat membantu meningkatkan
kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam program bina UMKM, serta
meningkatkan citra PT. Inalum sebagai perusahaan yang peduli terhadap

pengembangan UMKM dan masyarakat.

Kategorisasi Penelitian

Kategorisasi penelitian diartikan sebagai proses mengelompokkan data ke

ddalam kategori yang relevan berdasarkan karakteristik bersama.

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian

No Konsep Teoritis Kategorisasi

1.

Pola Komunikasi Komunikasi linear
Komunikasi umpan balik
Komunikasi interaksional

2.

SGC PT.Inalum Corporate social responsibility (CSR)

3.

Bina UMKM Bantuan Modal
Bantuan Promosi Produk
Bantuan Alat Usaha
Bantuan Pelatihan

Sumber : Olahan Peneliti 2025
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3.5 Informan atau Narasumber

Informan adalah individu atau kelompok yang memiliki pengetahuan atau
pengalaman khusus dapat memberikan wawasan atau informasi yang mendalam
(Leda, 2024). Adapun informan dari penelitian ini merupakan pegawai SGC
PT.Inalum yang memiliki pengetahuan sehingga dapat memberikan informasi

mengenai bina UMKM di PT.Inalum.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif, cara pengumpulan data umumnya melibatkan
observasi, dokumentasi, dan wawancara. Selain itu, tidak kalah pentingnya adalah
peman faatan sumber informasi non-manusia, seperti dokumen dan rekaman yang
ada. Proses pengumpulan data ini juga mencakup berbagai aktivitas tambahan
lainnya, seperti membangun hubungan, pemilihan narasumber, serta pencatatan
data atau informasi yang diperoleh (Kawasati, 2015).
a. Wawancara
Wawancara digunakan baik dalam penelitian. Metode ini melibatkan interaksi
langsung antara peneliti dan responden untuk mendapatkan data berupa
pandangan, pengalaman, dan persepsi mereka (Ardiansyah et al., 2023).
Pengumpulan data penelitian ini akan menggunakan wawancara tersturuktur
agar mendapatkan data yang akurat dari informan terkait.
b. Observasi
Observasi merupakan proses pemilihan dan pencatatan tindakan individu dalam
lingkungan mereka. Pendekatan ini bermanfaat untuk menciptakan deskripsi

yang komprehensif mengenai organisasi atau kejadian, untuk mendapatkan data
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yang tidak dapat dicapai, serta untuk melakukan studi ketika metode lain tidak
mencukupi. Observasi mengembangkan pemahaman yang mendalam dan kaya
mengenai fenomena, keadaan, dan perilaku subjek yang diteliti. Penelitian ini
akan menggunakan teknik observasi berupa melakukan pengamatan secara
langsung di Kantor PT.Inalum yang berlokasi di Jalan Kuala Tanjung, Kec. Sei
Suka, Kab Batubara, Sumatera Utara
c. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dalam penelitian berupa
analisis dokumen-dokumen yang berkaitan dengan permasalahan yang hendak diteliti
(Prasetia, 2022). Dalam penelitian ini, peneliti juga akan mengumpulkan informasi
melalui dokumentasi, yaitu dengan mencari data yang berkaitan dengan topik penelitian
yang sedang dilaksanakan.
3.7 Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif bersifat induktif, di mana analisis
dilakukan berdasarkan data yang telah diperoleh. Dari data tersebut, peneliti
kemudian mengembangkan dugaan atau kesimpulan sementara. Berdasarkan
kesimpulan awal ini, proses pencarian data dilakukan secara berulang agar dapat
diketahui apakah dugaan tersebut dapat diterima atau ditolak, berdasarkan data
yang terkumpul. Selain itu, peneliti juga mensintesis data, menc ari pola-pola, serta
menemukan elemen-elemen yang penting dan relevansi pembelajaran yang didapat,
sehingga dapat menentukan informasi apa yang layak untuk disampaikan kepada
orang lain (S. Saleh, 2017) . dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data

odel Miles dan Huberman, yaitu dengan:
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a. Pengumpulan data
Pengumpulan dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan saat melakukan
pengumpulan data awal atau pengumpulan data. Data yang terkumpul melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian diolah dan analisis secara
sistematis (Prasetia, 2022).

b. Reduksi data
Mereduksi data berarti mengambil inti informasi, memilih aspek-aspek yang
dianggap krusial, dan memusatkan perhatian pada elemen-elemen yang paling
signifikan, serta mengeksplorasi tema dan pola. Data yang telah dirangkum
akan memberikan pemahaman yang lebih baik dan membantu dalam
pengumpulan data selanjutnya (Sasmita et al., 2024).

c. Penyajian Data
Penyampaian data adalah mempresentasikan sekumpulan informasi yang
terstruktur yang memungkinkan untuk menarik kesimpulan dan mengambil
langkah. Penyampaian data yang dimaksudkan dapat dalam bentuk teks naratif,
serta dapat disajikan dalam format tabel, grafik, dan lainnya. Dengan
menyajikan data dalam format tampilan, data dapat teratur dan disusun dalam
pola yang saling berhubungan, sehingga akan lebih mudah untuk dipahami
(Prasetia, 2022).

d. Penarikan Kesimpulan
Kegiatan yang terakhir dalam analisis data adalah mengambil kesimpulan.

Kesimpulan ini dihasilkan dari pengurangan data dan penyajian data. Oleh
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karena itu, kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat saja menjawab
pertanyaan yang telah ditetapkan sejak awal (Firdausi, 2020).

Tabel 3.2 Prosedur Dan Tahapan Penelitian Kualitatif

{ Pengumpulan } > [ Penyajian Data ]
| Data
| l !

I

: Verifikasy/
| [ Reduks: Data ]" » Penarikan
|

|

Kesimpulan

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian

Adapun Lokasi yang akan digunakan pada pelaksanaan penelitian ini
bertempat di Bagian Seksi Goverment & Community Relation PT.Inalum yang
berlokasi di Jalan Kuala Tanjung, Kec. Sei Suka, Kab Batubara, Sumatera Utara

21258. Kegiatan penelitian ini dimulai dari bulan Januari 2025 hingga Selesai.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Hasil penelitian

4.1.1 Datainforman

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang terdapat pada bagian metode
penelitian, peneliti mengumpulkan data dengan melakukan wawancara dan
dokumentasi. Pada tahap wawancara dilakukan dengan 6 orang informan yang
dianggap memiliki pengalaman dan kompetensi terhadap objek penelitian.
Informan yang diwawancarai tersebut merupakan pimpinan kepala kantor medan,
tim pelaksana program Bina UMKM dan pelaku UMKM yg menerima bantuan.

Adapun data informan dari hasil penlitian ini, yaitu :

Gambar 4.1 Data Informan

No Nama Jenis Kelamin Umur Jabatan
Pimpin Kantor

1. lian Faisal Armisal Pri 47
Julian Faisal Armisa ria Perhubung Medan
2. Thaofan Dinar Pria 32 Community .
Development Officer
Pemilik Usaha Roti
3. Eka Aulia Nasuti Pri 42 oo .
a Adlia Nasution na Kacang Hj. Eliya Lubis
4, Helika Yanti Wanita 40 Pemilik Usaha Dapoer
Fayzha
5. Devi Syarianum Wanita 31 Pemilik Usaha Dagang
Endes
6. Usleni Wanita 43 Pemilik Usaha Turunan
Cabe

Sumber : Olahan Peneliti 2025
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4.1.2 Hasil Wawancara Informan

Wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan proses tanya jawab
secara tatap muka pertemuan antara peneliti dengan narasumber. Untuk
melengkapi proses wawancara mendalam ini, peneliti mempersiapkan 18
pertanyaan untuk narasumber terkait. Dalam wawancara ini peneliti memilih
pimpinan kepala kantor SGC medan, tim pelaksana program Bina UMKM dan
pelaku UMKM yang menerima langsung bantuan. Kegiatan wawancara dimulai
dengan perkenalan terlebih dahulu danmenyampaikan maksud dan fokus dari
penelitian yang akan dilakukan. Dalam wawancara ini, narasumber diminta
menjawab dengan persepsi mereka dan keadaan sesungguhnya tentang
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada kepala
pimpinan kantor medan bapak Julian dan tim pelaksana program, apakah visi
utama dari program Bina UMKM, Narasumber mengatakan :

Bapak Julian mengatakan :
“ Visi utamanya yaitu melalui program Bina
UMKM termasuk dalam program CSR program
kemitraan dan pengembangan masyarakat yang
sejalan  dengan visi misi  perusahaan
memberikan subangsi untuk pertumbuhan
ekonomi daerah”

Bapak Thoufan mengatakan :
“ Visi utama inalum dalam program ini
berpartisipasi dalam memberdayakan
masyarakat sekitar melalui Corporate Social

Responsibility (CSR) yang tepat, dan Program
Kemitraan dan Pengembangan Masyarakat”

31
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Bapak Julian yang menjabat sebagai kepala pimpinan kantor dan Bapak
Thaofan sebagai tim pelaksana program membenarkan bahwa visi utamanya
program ini sejalan dengan visi perusahaan yaitu melakukan program CSR melalui
pertumbuhan ekonomi batubara dengan program Bina UMKM.

Berdasarkan hasil wawancara, inalum menggunakan media atau komunikasi
seperti apa dalam menyebarkan informasi program Bina UMKM ini,

Bapak julian mengatakan :

“ Awalnya sih biasanya dengan survey Artinya
dari Inalum terjun langsung ataupun ada
informasi dari pemerintah desa atau pemerintah
kabupaten, pokoknya pemerintah yang paham.
Kalau memang ada yang gak harus dari surat
mereka sih, artinya Inalum juga terjun langsung
secara sendiri mencari pelaku UMKM yang
memang dapat Kkita support dan bantu. Inalum
melakukan kolaborasi dengan pemerintah
daerah untuk memudahkan informasi tersebar ke
masyarakat dan sejauh ini kendalanya tidak ada
karna tujuan pemerintah daerah dan inalum
sama ingin mengembangkan UMKM

Bapak Thaofan mengatakan :

“ Informasi ini biasanya disebarkan dengan
media sosial, rapat koordinasi dan sosialisasi
dengan pemerintah desa. Inalum melakukan
kerjasama dengan pemerintah desa agar
mempermudah informasi tersebar setelah itu tim
pelaksana melakukan survey untuk mengalisis
layak atau tidak UMKM diberikan bantuan”

Menurut bapak julian dan bapak Thaofan mengantakan bahwa inalum
telah melakukan penyebaran informasi program Bina UMKM melalui kerjasama
dengan pemerintah kabupaten sehingga dalam penyebaran informasi tidak
terdapat kendala, hal ini dilakukan karena visi pemerintah daerah dengan inalum

untuk mensejaterahkan masyarakat dengan adanya program ini.
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Berdasarkan hasil wawancara, apakah inalum dan pemerintah daerah
melakukan evaluasi dalam menjalankan program ini.

Bapak julian mengatakan :

“ Setiap kegiatan program bina UMKM pasti
dilakukan evaluasi. Ada pembuatan laporan baik
dihitung mingguan, bulanan, tahunan. Biasanya
disesuaikan dengan programnya ada seperti
monitoring. Laporannya juga biasanya diupload
di  website inalum  sebagai  laporan
berkelanjuttan setiap tahunnya”

Bapak Thaofan mengatakan :

* Inalum mengadakan pertemuan langsung
dengan para UMKM yang bergabung dalam sesi
diskusi terbuka antara perusahaan dengan
pemerintah desa dalam rangka evaluasi
program. Inalum membuat laporan hasil
evaluasi dan diupload di website inalum setiap
tahunnya.”

Menurut bapak julian dan bapak Thaofan, inalum dan pemerintah daerah
selalu melakukan evaluasi dengan pembuatan laporan dan inalum membuat
laporan berkelanjutan setiap tahunnya yang akan di upload di website inalum
sehingga masyarakat bisa melihat perkembangan dari program bina UMKM.

Berdasarkan hasil wawancara, adakah tantangan yang dihadapin oleh
SGC PT.Inalum dalam menjalankan program ini.

Bapak Thaofan mengatakan:
“ Tantanganya adalah sebagian besar UMKM
belum memiliki jaringan pemasaran yang cukup
luas, terkendala modal untuk pengembangan,
dan pengetahuan packaging serta pengurusan

ijin seperti PIRT, sertifikasi halal dan lain-lain,
pengetahuan tersebut masih sangat terbatas.”
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Menurut bapak Thaofan, tantangannya yang dihadapin adalah dalam
pemasaran modal, serta kurangnya pelatihan dan pengetahuan dalam mengurus
perizinan seperti serifikasi halal dan lain lain. Sehingga inalum harus mengadakan
pelatihan lebih detail untuk para UMKM agar bisa berkembang.

Berdasarkan hasil wawancara, kolaborasi seperti apa yang dilakukan
SGC PT.Inalum dan pemerintah daerah dalam mendukung UMKM lokal. Bapak
Thaofan mengatakan

“ PT.Inalum melibatkan Dinas koperasi dan
UKM dalam pemberdayaan UKM, seperti
kerjasama  pelatihan  pengurusan  PIRT,
sertifikasi halal, dan BPOM. ”

Menurut bapak Thaofan, inalum tidak hanya melibatkan pemerintah
desan tapi juga dinas koperasi dan UKM dalam pengurusan izin, sehingga dapat
mempermudah program ini berlangsung.

Berdasarkan hasil wawancara, apakah SGC PT.Inalum bahwa program
bina UMKM vyang diselenggarakan sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan
dilakukan pertemuan langsung untuk membahas kebutuhan UMKM. Bapak
Thaofan mengatakan :

SGC  PT.Inalum  melakukan  Social
Mapping/pemetaan sosial sebelum penyusunan
perencanaan program dan setelah itu,
mengadakan pertemuan langsung dengan pelaku
UMKM untuk membahas kebutuhan mereka”

Menurut bapak Thaofan, inalum melakukan penyusuna rancangan

program terlebih dahulu lalu mengadakan pertemuan untuk membahas kebutuhan
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para UMKM agar mempermudah mereka mendata setiap kebutuhan yang
diperlukan.

Berdasarkan hasil wawancara, apa indikator keberhasilan SGC
PT.Inalum dalam meningkatkan perekonomian lokal melalui program ini. Bapak
Thaofan mengatakan :

Bapak Julian mengatakan :

“ kalau ukuran keberhasilannya itu sih
sebenarnya kan bisa kita lihat sih memang ada
laporan berkelanjutan. Laporannya merangkum
semua kegiatan-kegiatan yang keterlibatan dari
masyarakat sekitar dan memang contohnya ya
ada peningkatan pendapatan masyarakat gitu.
Seperti contohnya kan yang di Lubu Cui itu ada
petanian cabe yang tadinya berapa kilo jadi
berapa kilo gitu lah pendapatannya. Ya otomatis
juga penciptaan lapangan kerja baru, terus ya
peningkatan keterampilan pelaku UMKM,
kemandirian usaha. Pastinya peningkatan
kesejahteraan sosial lah.”

Bapak Thaofan mengatakan :
“Diukur dengan pendekatan metode Social
Return On Investment (SROI), khususnya
bagaimana UMKM tersebut berkembang
meliputi : penambahan kapasitas produksi,
meluasnya jaringan pemasaran, omset yang
meningkat, serta penambahan tenaga kerja.”

Menurut Bapak Julian dan Bapak Thaofan, program ini berhasil atau
tidak diukur melalui metode social return on invesment (SROI), sehingga
mempermudah mengetahui perkembangan UMKM dalam kualitas produk,
penambahan produksi, memasarkan produk ke jaringan yang lebih luas

cangkuppanya, mendata omset meningkat sehingga jika terjadi keberhasilan

terdapat penambahan tenaga kerja dan membantu meningkatnya perekonomian
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daerah. Tidak hanya itu, PT.Inalum membuat laporan berkelanjutan yang bisa
dilihat peningkatan dalam proses program ini berhasil dijalankan.

Kemudian penulis bertanya dengan para pelaku UMKM yang terlibat
langsung dalam program ini.Berdasarkan hasil wawancara dengan pelaku UMKM
yang terlibat dalam program Bina UMKM. Ada 4 narasumber yang di
wawancarain mengenai adakah syarat khusus yang harus dipenuhi untuk
mendapatkan bantuan modal, narasumber mengatakan :

Narsum 1, Bapak Eka mengatakan :

“ Ya syarat yang harus dipenuhi paling basic,
seperti harus merupakan WNI, tidak memiliki
akses dalam lembaga pendanaan atau
perbankan, harus yang berlokasi yang dekat
dengan perusahaan, merupakan usaha yang
tidak berafliasi dengan udaha menengah
maupun besar, memiliki potensi prospek usaha
untuk dikembangkan.”

Narsum 2, Ibu helika mengatakan :
“ Tidak ada syarat khusus sih, kalo mau ikut
program ini hanya harus ikut anggota KMBI”

Narsum 3, Ibu Devi mengatakan :
“ Program ini syarat khususnya tidak ada ya,
karna kita dapat informasi untuk bergabung dan
memiliki produk serta terdaftar dalam anggota
KMBI nanti dari tim programnya yang meninjau
layak tidaknya UMKM menerima bantuan dalam
bentuk apa”

Narsum 4, ibu Usleni mengatakan :
“Tidak ada syarat khusus, kita hanya perlu
membuat surat dan bekerja sama dengan
pemerintah daerah sehingga dapat bergabung
dalam program ini serta mendapatkan bantuan.”

Menurut ke empat narasumber bahwa inalum tidak memberikan syarat

khusus untuk UMKM agar bisa bergabung dengan program ini karna tujuan
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utamanya adalah membantu UMKM agar bisa mendapatakan bantua sehingga
bisa mengembangkan usaha dan membuat pertumbuhan ekonomi daerah
meningkat.

Berdasarkan hasil wawancara, bentuk dukungan promosi apa yang
diberikan inalum kepada UMKM. Narasumber mengatakan :

Narsum 1, Bapak Eka mengatakan :

“  pastinya inalum memberikan dukungan
promosi binaan UMKM nya untuk meningkatkan
visibilitas dan daya saing produk contohnya
seperti partisipasi dalam pameran atau bazaar
baik itu tingkat lokal ataupun nasional,
berkolaborasi dengan rumah BUMN untuk
mengebangkan kreatif berbahan baku lokal agar
dikenal oleh masyarakat luas, mengikuttin
workshop yang digelar rumah BUMN diikuttin
oleh puluhan mitra binaan BUMN, eksposur di
media dan publikasi mendorong peran media
dalam  mempromosikan  produk UMKM
binaannya.  Melalui  silaturahmi  dengan
wartawan, INALUM berharap produk-produk
UMKM dapat lebih dikenal oleh masyarakat
luas. Serta dukungan masyarakat ditingkat
internasional inalum mendukung UMKM
binaannya untuk menembus pasar internasional
dengan berpartisipasi dalam expo di luar negeri.
Misalnya, bersama Rumah BUMN Batam,
INALUM mendukung UMKM go global di
Malaysia International Tourism Expo 2024.”

Narsum 2, Ibu helika mengatakan :
“ Produk UMKM selalu di ikut sertakan di event
- event inalum diluar provinsi agar produknya
dikenal oleh masyarakat luas”

Narsum 3, 1bu Devi mengatakan :
“ Dukungan yang diberi biasanya dengan cara
mengikut sertakan UMKM dalam setiap event
agar dikenal oleh masyarakat dalam kota
maupun luar kota”

Narsum 4, 1bu usleni mengatakan :
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“ Dukungan yang diberi yaitu dengan cara
mengikuti  beberapa pameran daerah,dan
Nasional, di sediakan tempat promosi dan
tempat penjualan dalam wadah pojok inalum
(KMBI)”

Menurut keempat narasumber inalum telah memberikan banyak
dukungan kepada setiap UMKM yang bergabung pada program binaan UMKM.
Sehingga di setiap event yang dijalankan UMKM diikut sertakan agar tidak hanya
menembus pasar nasional tetapi hingga pasar internasional dan tidak sedikit
inalum memberikan dampak dari peningkatan penjualan produk UMKM. Inalum
membuat wadah penjualan UMKM di pojok inalum agar karyawan atau
masyarakat yang berkunjung dapat melihat atau membeli produk- produk binaan
UMKM.

Berdasarkan hasil wawancara, Inalum melakukan evaluasi keberhasilan
usaha hingga dapat menembus pasar nasional atau internasional, narasumber
mengatakan :

Narsum 1, Bapak Eka mengatakan :

“ evaluasi yang dilakukan seperti Bandingkan
data penjualan sebelum dan sesudah kegiatan
promosi serta apakah kenaikan penjualan
bersifat sementara atau berkelanjutan. Apakah
produk mulai masuk ke daerah baru (misalnya
dari lokal ke nasional, atau dari nasional ke
ekspor), Bertambahnya mitra distributor atau
platform e-commerce yang menjual produk
tersebut. Jumlah eksposur di media lokal,
nasional, atau internasional. Lonjakan interaksi
di akun media sosial UMKM pasca-promosi.
Apakah UMKM hanya hadir atau berhasil
mendapatkan buyer/kontak bisnis potensial.
Apakah keikutsertaan menghasilkan kerjasama
atau kontrak penjualan. Mengukur kepuasan
pelanggan baru terhadap kualitas produk.
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Penilaian yang diberikan di marketplace atau
media sosial. Peningkatan kesiapan ekspor
misalnya, UMKM mulai mengurus sertifikasi
halal, BPOM, ISO, atau izin edar.”

Narsum 2, Ibu Helika mengatakan :

“ UMKM yang bergabung pastinya selalu
melakukan evaluasi dalam menjaga kualitas
produk, kemasan kreatif sehingga masyarakat
dapat tertarik, dan dampak yang terjadi hingga
menembus pasar nasiona ataupun internasional
mendapakat peningkatan dalam penjualanan.
Sehingga harus komsisten dalam menjaga
kualitas produk.”

Narsum 3. Ibu Devi mengatakan :

“evaluasi yang dilakukan yaitu seperti meninjau
kualitas produk tetap terjaga terdapat kenaikan
pejualanan sehinggal dapat berkelanjutan,
memberikan dukungan produk  dapat
berkembang dan menabah naik level kelas.
Melakukan survey kepuasan pelanggan terhadap
produk sehingga bisa melakukan inovasi agar
menjaga kepuasan pelanggan.”

Narsum 4, Ibu Usleni mengatakan :

“ Melakukan evaluasi penjualan dan penikatan
produk agar penjualan tidak menurun dan tetap
stabil atau meningkat, produk UMKM sering
dijadikan sebagai hampers sehingga
memperluar minat pasar serta meningkatnya
penjualan sehingga pendapatan semakin
banyak.”

Menurut Keempat narasumber, inalum melakukan evaluasi dalam
keberhasilan secara menyeluruh dari mulai melakukan pebandingan data
penjualanan, Ekspansi Wilayah Pemasaran, meningkatkan branding dan
kesadaran merk, partisipasi dalam setiap event, survey kepuassan pelanggan

terhadap produk serta menjaga legalitas dan sertifikasih produk. Inalum telah

membantu UMKM agar tetap meningkat kualitasnya dengan cara evaluasi dan
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membuat laporan berkelanjutan sehingga bisa terlihat grafik penjualan dan
kualitas produk setiap tahunnya.

Berdasarkan hasil wawancara, pelatihan seperti apa yang dilakukan
inalum dan seberapa sering pelatihan diadakan dalam setahun serta berapa lama
durasinyaa. Narasumber mengatakan :

Narsum 1, Bapak Eka mengatakan :

“ Inalum mengadakan berbagai pelatihan untuk
meningkatkan kapasitas umkm dan masyarakat
sekitar, termasuk pelatihan produksi produk
berbasis sumber daya lokal, manajemen bisnis,
keterampilan dan  sertifikasi kompetensi,
pengembangan produk kreatif, dan pembuatan
batik mangrove. Pelatihan ini bertujuan untuk
meningkatkan ~ kemampuan  umkm  dalam
mengelola usaha, mengembangkan produk
unggulan, dan menciptakan lapangan kerja,
serta mendukung pelestarian lingkungan dan
pemberdayaan masyarakat. Dengan demikian,
inalum berperan aktif dalam mendukung
pengembangan ekonomi lokal dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat sekitar. Pelatihan
dilaksanakan 3-4 kali dalam setahun durasi
setiap sesi pelatihan 1-2 jam.”

Narsum 2, Ibu Helika mengatakan :
“ inalum memberikan pelatihan dalam bentuk
legalitas produk, digital marketing dan
disesuaikan dengan penjualanan. Biasanya
pelatihan diadakan dalam setahun 2-4 kali dan
setiap durasinya berbeda.”

Narsum 3, Ibu Devi mengatakan :
“pelatihan yang dilakukan biasanya tentang
sertifikat halal, barcode, digital marketing untuk
perkembangan umkm semakin naik kelas. Durasi
pelatihan biasanya 1-2 jam dan biasanya
diadakan 2-4 kali dalam setahun”

Narsum 4, 1bu Usleni mengatakan :
“ pelatihan yang dilakukan bisanya sesuai
dengan kebutuhan dari UMKM, seperti
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Pelatihan HALAL , pelatihan e-commerce waktu
itu di platform tokopedia ,serta mengikutti
pelatihan baking di rumah bumn, pelatihan
biasanya dilakukan ada yang setahun sekali, ada
vg beberapa kali sesuai kebutuhan.”

Menurut keempat narasumber, pelatihan yang diberikan selama ini
sangat efektif dan memberikan banyak dampak terhadap perkembangan UMKM
tersebut. Para pelaku UMKM diberikan pelatihan sesuai dengan kebutuhan
pejualanannya, inalum membantu UMKM untuk dapat mengembangkan produk
unggulan sehingga membantu meningkatkan kualitas serta penjualanan dari sesi
pelatihan dengan orang profesional dibidang tersebut.

Para narasumber menyatakan bahwa inalum telah banyak melakukan
dukungan dan bantuan terhadap UMKM melalu program yg telah dibuat oleh
SGC PT.Inalum sehingga dengan terlaksananya program ini membangkitkan
perekonomian lokal di Batubara. Para UMKM tidak hanya dibantu melakukan

pemasaran didalam kota saja tapi hingga tingkat internasional dan terbukti telah

mengwujudkan pasar baru melalui program Bina UMKM.

4.2 Pembahasan

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan atau biasa dikenal dengan Corporate
Social Responsibility (CSR) adalah tentang perusahaan yang menangani
pembangunan sosial dan ekonomi lokal secara holistik, sistemik dan berkelanjutan,
lebih dari sekedar meningkatkan keuntungan finansial. Dalam praktiknya, CSR
sering dianggap sebagai pemberian kepada perusahaan, filantropi perusahaan, dan

hubungan perusahaan dengan masyarakat.
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Corporate social resposibility (CSR) adalah konsep perusahaan dalam
bertanggung jawab sosial yang diberikan kepada masyarakat. SGC PT.inalum
memberikan tanggung jawab sosial salah satunya melalui program Bina UMKM
yang dilakukan di Kab. Batubara untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi lokal.

Dalam mengwujudkan sebuah tujuan diperlukannya perencanaan dalam
segal prosesnya. Hal ini berlandaskan dengan Teori Triple Bottom Line memiliki
konsep pembangunan keuntungan, masyarakat, dan lingkungan. SGC PT.Inalum
memiliki rancangan dalam membentuk pola komunikasi untuk mencapai minat
Pelaku UMKM terhadap program Bina UMKM sehingga perkembangan program
ini dapat mensejahterakan masyarakat di Kab. Batubara.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan
informasi mengenai pola komunikasi SGC PT.Inalum dalam mensosialisasikan
program bina UMKM pertumbuhan ekonomi lokal di batubara dari narasumber
yang berjumlah 6 (enam) orang, yaitu pimpinan Kantor Medan, Tim pelaksana
program dan para pelaku UMKM vyg terlibat langsung dalam program Bina
UMKM.

SGC PT.Inalum memiliki visi utama pada program ini yaitu melalui CSR
dalam program Bina UMKM dan pengembangan masyarakat dengan cara
memberikan bantuan pada UMKM di Kab. Batubara. Program ini dilakukan agar
masyakarat bisa mengembangkan produk-produk lokal dan membantu
meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah di Kab. Batubara. SGC PT.Inalum
mensosialisasikan program ini dengan terjun langsung ke lapangan melihat UMKM

dan mengajak untuk ikut serta dalam memasarkan produk UMKM tersebut.
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Hal ini pimpinan kantor medan dan tim pelaksana program PT.Inalum
mengatakan program ini disosialisasikan menggunakan media atau komunikasi
seperti kerjasama dengan Pemerintah Daerah, Dinas koperasi dan UKM dalam
pemberdayaan UKM dan survey langsung untuk menyebarkan informasi program
Bina UMKM. Kerjasama dengan pemerintah daerah memudahkan informasi
tersebar ke masyarakat tidah hanya itu kolaborasi ini mempermudah pengurusan
kerjasama pelatihan PIRT, sertifikasi halal, dan BPOM.

Sebelum program ini berlangsung SGC PT.Inalum melakukan Social
Mapping/pemetaan sosial sebelum penyusunan perencanaan program. Setelah itu,
SGC PT.Inalum melakukan pertemuan atau forum diskusi untuk membahas
kebutuhan dari masing-masing UMKM. Lalu dilakukan survey secara menyeluruh
layak atau tidak produknya di edarkan. SGC PT.Inalum akan mengadakan pelatihan
sesuai dari kebutuhan pihak UMKM seperti termasuk pelatihan produksi produk
berbasis sumber daya lokal, manajemen bisnis, keterampilan dan sertifikasi
kompetensi, dan pengembangan produk kreatif.

Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan UMKM dalam
mengelola usaha, mengembangkan produk unggulan, dan menciptakan lapangan
kerja, serta mendukung pelestarian lingkungan dan pemberdayaan masyarakat.
Dengan demikian, INALUM berperan aktif dalam mendukung pengembangan
ekonomi lokal dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar.

SGC PT.Inalum melakukan evaluasi program setiap tahunnya dengan cara
membuat laporan berkelanjutan agar memudahkan mengindefikasi keberhasilan

pada program ini sehingga dapat diketahui dari pernyataan para pelaku UMKM
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bahwa inalum selalu menjaga kualitas produk, pemasaran yang semakin luas,
melakukan survey kepuasan pelanggan dan meningkatkan persiappan eksposur.
Evaluasi ini selalu dilakukan agar tidak ada penurunan dari berbagai aspek sehingga
produk tidak hanya dipasarkn pada daerah lokal saja tapi hingga nasional ataupun
internasional. Hal ini juga bisa dilihat sesuai dengan teori yang dipakai yaitu
mendapatkan keuntungan dari perusahaan ke pihak UMKM dan masyarakat.
Program ini berlangsung sehingga menemukan indikator keberhasilan yang
bisa dilihat pada laporan berkelanjutan. Laporan berkelanjutan ini merangkum
semua kegiatan-kegiatan yang keterlibatan dari masyarakat sekitar dan memang ada
peningkatan pendapatan masyarakat serta peningkatan kesejahteraan sosial.
Indikator ini bisa diukur melalui pendekatan metode Social Return On Investment
(SROI), khususnya bagaimana UKM tersebut berkembang seperti penambahan
kapasitas produksi, meluasnya jaringan pemasaran, omset yang meningkat, serta
penambahan tenaga kerja. SGC PT.Inalum selu melibatkan produk UMKM dalam
setiap event sehingga menambah cakuppan pemasaran yang lebih luas. Pemasaran

yang dilakukan tidak hanya di lokal tapi hingga nasional maupun internasional.



BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasna yang peneliti lakukan pada
narasumber terkait. Pola komunikasi SGC PT.Inalum dalam mensosialisasikan
menggunakan media social atau komunikasi seperti kerjasama dengan pemerintah
daerah dan survey langsung untuk menyebarkan informasi program Bina UMKM.

Program Bina UMKM telah memberikan dampak positif bagi masyarakat,
termasuk peningkatan pendapatan masyarakat, penciptaan lapangan kerja baru,
peningkatan keterampilan pelaku UMKM, dan kemandirian usaha. Inalum juga
memberikan dukungan promosi kepada UMKM dengan cara mengikutsertakan
mereka dalam pameran atau bazaar, baik tingkat lokal maupun nasional, serta
berkolaborasi dengan Rumah BUMN untuk mengembangkan produk kreatif
berbahan baku lokal. Dengan demikian, program Bina UMKM dapat menjadi
contoh bagi perusahaan lain untuk mengembangkan ekonomi lokal dan

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti lakukan pada

narasumber terkait, PT Inalum dapat mempertahankan dan meningkatkan pola
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komunikasi yang telah dilakukan dalam mensosialisasikan Program Bina UMKM
pertumbuhan Ekonomi Lokal Di Batubara.

PT Inalum dapat mempertahankan kerjasama dengan pemerintah daerah
untuk menyebarkan informasi program Bina UMKM dan meningkatkan
efektivitas program serta mengembangkan media komunikasi yang lebih efektif,
seperti media sosial, untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat
dalam program Bina UMKM. SGC PT Inalum dapat meningkatkan dukungan
promosi kepada UMKM dengan cara mengikutsertakan mereka dalam pameran
atau bazaar tingkat internasional, serta berkolaborasi dengan lebih banyak pihak
untuk mengembangkan produk kreatif berbahan baku lokal. Selain itu, SGC PT
Inalum dapat mengembangkan program pelatihan yang lebih spesifik dan sesuai
dengan kebutuhan UMKM, sehingga dapat meningkatkan keterampilan dan
kemandirian usaha mereka. Dengan demikian, PT Inalum dapat meningkatkan
efektivitas program Bina UMKM dan memberikan dampak positif yang lebih

besar bagi masyarakat dan ekonomi lokal.
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Usia /))\\ﬁl/lg /

Jenis Kelamin
Jabatan

-

1. Apa visi utama CSR PT INALUM dalam mendukung pertumbuhan ekonomi lokal di
Batu Bara melalui bina UMKM?

2. Bagaimana PT INALUM menyampaikan informasi tentang program bina UMKM
kepada masyarakat Batu Bara secara langsung?

3. Apakah terdapat sesi diskusi terbuka antara pihak perusahaan dan masyarakat dalam
rangka evaluasi program?

4. Berapa besar alokasi dana CSR yang diberikan untuk program bina UMKM
dibandingkan sektor lainnya?

5. Apa saja indikator keberhasilan CSR dalam meningkatkan perekonomian lokal
melalui program ini?

6. Bagaimana kolaborasi antara CSR PT INALUM dan pemerintah daerah dalam
mendukung UMKM lokal?

Nama

Usia

Jenis Kelamin
Jabatan

1. Bagaimana PT INALUM menyampaikan informasi tentang program bina UMKM
kepada masyarakat Batu Bara secara langsung?

2. Apa saja media komunikasi yang digunakan PT INALUM untuk menyosialisasikan
program ini

3. Apakah informasi yang disampaikan bersifat seragam untuk semua audiens atau
disesuaikan dengan kebutuhan lokal

4. Apakah ada forum khusus bagi pelaku UMKM untuk memberikan masukan kepada
PT INALUM

5. Apakah PT INALUM mengadakan pertemuan langsung dengan pelaku UMKM untuk
membahas kebutuhan mereka

6. Apakah ada tantangan tertentu yang dihadapi oleh CSR PT INALUM dalam
menjalankan program bina UMKM?



Nama

Usia

Jenis Kelamin
Jabatan

1. Apa kriteria utama yang digunakan oleh PT INALUM untuk menentukan penerima
bantuan modal usaha?

2. Apa bentuk dukungan promosi produk yang diberikan oleh PT INALUM kepada
UMKM binaan (misalnya, pameran, pemasaran digital)?

3. Bagaimana evaluasi keberhasilan promosi produk bagi UMKM hingga dapat
menembus pasar nasional atau internasional?

4. Apa jenis alat usaha yang biasanya diberikan kepada pelaku UMKM?

5. Apa saja jenis pelatihan yang diberikan kepada pelaku UMKM oleh PT INALUM
(contoh: manajemen keuangan, pemasaran)?

6. Seberapa sering pelatihan diadakan dalam setahun, dan berapa lama durasinya setiap
sesi pelatihan?
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